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Teknologi berkembang dengan pesat, baik itu dari segi penggunaan maupun 
fungsionalnya. Demikian pula dengan kebutuhan akan informasi lokasi ATM dan bank. 
Permasalahan yang ada saat ini sebagian masyarakaat belum mengetahui dengan persis semua 
lokasi ATM dan bank, masyarakat belum dengan mudah mengetahui infomasi mengenai ATM 
dan bank. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sebuah aplikasi SIG ATM dan bank di 
Palembang berbasis Android. Aplikasi ini dapat membantu masyarakat mencari lokasi ATM 
dan bank di Palembang dengan mudah dan cepat berdasarkan kriteria fasilitas yang dicari. 
Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemograman Java sedangkan basis data yang 
digunakan adalah MySQL. Aplikasi ini memudahkan masyarakat dalam mencari lokasi ATM 
dan bank dan masyarakat dapat mengetahui dengan mudah informasi ATM dan bank. 
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi Waterfall yang di 
dalamnya ini terdiri dari beberapa tahap mulai dari analisis, desin, pengodean, pengujian, dan 
tahap pendukung. Keluaran yang dihasilkan dalam pemgembangan sistem ini adalah aplikasi 
berbasis lokasi pencarian ATM dan bank di Palembang berbasis Android. 
 




The technology develops so rapidy, both in terms of usage or functionality so with the 
need of information about ATM’s and bank location. There’s a problem is that some people do 
not know about all ATM and bank location exactly. The purpose of this research is to make an 
Android base GIS application of ATMs and banks in Palembang that help people to get those 
locations easily base on fasility criteria to search. This application is deveped using java 
programming language from analysis, design, coding, testing, and support phases. The output 
from this system development is an Android based GIS application to find ATMs dan banks 
locations in Palembang. 
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emakin berkembangnya kemajuan teknologi informasi dan banyak bermunculan teknologi-
teknologi baru yang memudahkan kita dalam melakukan aktivitas dan perkerjaan sehari-
hari, seperti penggunaan telepon seluler. Pengguna telepon yang dulu hanya sebagai alat untuk 
berkomunikasi saja sekarang telepon seluler sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi 
banyak orang. Hal ini tidak terlepas dari ditawarkannya berbagai kecanggihan dan kemudahan 
yang diberikan oleh telepon seluler.  
Dengan berbagai kecanggihan dan kemudahan yang ditawarkannya banyak orang 
merasakan manfaat penggunaan telepon seluler, seperti kemudahan dalam mengakses, 
mendapatkan, dan menyebarkan informasi dikarnakan munculnya sistem operasi Android yang 
membuat kinerja telepon seluler menjadi sangat optimal. Sistem operasi Android ini merupakan 
sistem operasi berbasis kernel Linux, yang dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh 
seperti telepon pintar dan komputer tablet. Sistem oprasi Android ini dapat dijalan disembarang 
platform. Dengan menggunakan sistem operasi ini telepon seluler menjadi sangat menjanjikan 
dengan begitu beragam fitur yang ditawarkan seperti adanya layanan google maps, GPS, dan 
lain sebagainya. 
Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh Ajib Susanto dan Taufiq Zulliansyah yang 
berjudul rancang bangun mobile GIS(geographic information system) pencarian lokasi ATM 
BNI di Semarang pada media ponsel berbasis Android,  Location based information system 
adalah layanan berbasis lokasi yang mampu menunjukkan layanan yang tersedia kepada 
pengguna ponsel dengan kemampuan secara dinamis untuk menentukan dan mengirimkan 
lokasi orang dalam ponsel, layanan ini secara garis besar bertujuan untuk membantu 
mendapatkan informasi yang tepat di tempat yang tepat secara real time dengan pengaturan 
yang dipersonalisasi dan ketergantungan terhadap lokasi[1]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Orance Nurban  dan Yugowati Praharsi yang berjudul 
aplikasi mobile web geographic information system(Webgis) pariwisata di kabupaten rote ndao, 
dengan memanfaatkan  Global Positioning System (GPS) untuk melihat informasi tentang 
tempat yang akan mereka kunjungi maupun informasi lain yang berkaitan dengan kebutuhan 
mereka tentang suatu lokasi[2]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Much Aziz Muslim dengan judul Web Gis untuk Bank 
Swasta di kota Semarang menggunakan SIG dimana SIG ini berfungsi memberikan informasi 
kepada nasaba bank central asia (BCA) mengenai informasi bank, baik berupan lokasi kantor 
maupun jenis produk yang ditawarkan oleh bank BCA[3].  
Dari uraian diatas tertarik untuk membangun suatu sistem yang nantinya bisa membantu 
masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai suatu tempat atau lokasi dengan judul “ 
Sistem Informasi Geografis Lokasi ATM dan bank di Palembang Berbasis Android ” 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1  Metode Pengumpulan Data 
Pengembang sistem datang langsung ke lokasi ATM dan bank di Palembang, 
menemui satpam menanyakan informasi jam buka dan tutup setiap hari bank dan ATM, 
alamat lokasi bank dan ATM, berapa jumlah ATM, tipe ATM, nominal pecahan uang 
ATM, dan apakah ATMnya 24 jam. Kemudian pengembang sistem mengambil latitude 
dan longitude dari lokasi menggunakan smartphone dan aplikasi GPS Status. Data yang 
didapat tersebut dipindahkan kedalam file Excel, file Excel diimport ke dalam database 
Mysql. 
S 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
2.2  Analisis 
Tahapan analis dilakukan terhadap sistem yang ada (sistem yang berjalan) 
mengenai permasalahan dan penyebab masalah serta efek dari permasalahannya. Untuk 
mengetahui permasalahan yang ada maka dilakukanlahh analisis dengan menggunakan 
kerangka PIECES dan untuk tujuan perbaikan dengan menggunakan matrik sebab akibat 
(Cause and Effect Analysis Matrix).  
1. Performance (Kinerja) 
2. Information (Informasi) 
3. Economics (Ekonomi) 
4. Control (Kotrol atau Keamanan) 
5. Efficiency (Efisiensi) 
6. Service (Servis atau Layanan) 
 
2.3  Metode Pengembangan Sistem 
Di dalam melakukan penelitian metodologi yang digunakan pengembang sistem 
yaitu model Waterfall. Dimana model Waterfall menyediakan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial dan terurut dimulasi dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan 
tahap pendukung[4]. 
 
Analisis Desain Pengodean Pengujian
 
 
Gambar 1 Waterfall 
 
Tahap-tahap dalam pengembangan metodologi Waterfall berdasarkan gambar 
diatas adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan perangkat lunak 
Pada tahap ini kita melakukan analisis kebutuhan terhadap sistem yang akan 
dibuat dengan melakukan observasi. Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara 
intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh pengguna[4]. 
2. Desain 
Tahap ini akan melalukan perancangan terhadap sistem yang akan dibuat 
termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, user interface, dan prosedur 
pengodean. Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sesuai dengan analisis yang 
dilakukan sebelumnya apa saja yang dibutuhkan di dalam sistem[4]. 
3. Pembuatan kode Pengodean 
Tahap pengodean dilakukan setelah tahap perancangan selesai. Perancangan 
harus ditraslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini merupakan 
program komputer sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap 
sebelumnya[4]. 
4. Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan program yang dibuat berjalan 
dari logika dan fungsi dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
PIECES 
Kerangka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permalahan yang ditemukan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Analisis permasalahan dapat  digambarkan dalam klasifkasi 
PIECES seperti berikut ini[5]. 
 
Tabel 1 Framework PIECES 
P 
Performance (Kinerja) 
Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk pencarian lokasi ATM dan bank. 
I 
Information (Data) 
Sulitnya mendapatkan informasi mengenai lokasi ATM dan bank terdekat, jam buka 
dan tutup ATM, tipe ATM (tunai, non tunai, setorantunai), nominal pecahan uang 
(Rp. 50.000 dan Rp. 100.000) di Palembang. 
E 
Economics (Ekonomi) 
Butuh biaya transportasi untuk mencari lokasi ATM dan bank. 
C 
Controls or Security ( Control dan keamanan) 




Kurangnya media berbasis lokasi di Palembang untuk mengetahui dengan mudah 
lokasi ATM dan bank. 
S 
Service (Pelayanan) 
Layanan berbasis lokasi yang ada sekarang tidak memenuhi kebutuhan masyarakat. 
 
Matriks Sebab Akibat 
Merupakan tabel matriks sebab akibat yang digunakan untuk mempermudah dalam 
menentukan tujuan pembuatan sistem informasi geografis lokasi ATM dan bank di Palembang 
berbasis Android. 
 
Tabel 2 Matriks Sebab Akibat 
Analisis Sebab dan Akibat Tujuan-tujuan dan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
Membutuhkan 
waktu yang relatif 
lama untuk 
pencarian lokasi 
ATM dan bank. 
Sebab: 
Masyarakat masih 
banyak yang belum 
mengetahui lokasi 
ATM dan bank dengan 
akurat. 
Akibat: 
Banyak waktu yang 
dibutuhkan masyarakat 
untuk menemukan 
lokasi ATM dan bank. 
 
Masyarakat dapat 
dengan cepat dan 
akurat 
mengetahui lokasi 
ATM dan bank. 





lokasi ATM dan 
bank terdekat, jam 
buka dan tutup 
Sebab: 
Masih sedikit layanan 
atau media khusus yang 
menyediakan informasi 






ATM dan bank 
terdekat, jam 
Aplikasi dijalan pada 
perangkat begerak. 
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ATM, tipe ATM 
(tunai, non tunai, 
setorantunai), 
nominal pecahan 
uang (Rp. 50.000 






ATM dan bank, serta 
fasilitas yang ada di 
Palembang. 
buka dan tutup 
ATM, tipe ATM 
(tunai, non tunai, 
setorantunai), 
nominal pecahan 
uang (Rp. 50.000 









lokasi ATM dan bank 
dengan bertanya 
kepada orang dan 
menelusuri jalan-jalan. 
Akibat: 
Banyak waktu dan 
biaya yang terbuang 
untuk mencari lokasi 





lokasi ATM dan 
bank. 
Aplikasi dijalan pada 
perangkat begerak. 
Kurangnya media 
berbasis lokasi di 
Palembang untuk 
mengetahuai dengan 
mudah lokasi ATM 
dan bank. 
Sebab: 
Masih sedikit media 
berbasis lokasi ATM 













ATM dan bank. 
Aplikasi dijalan pada 
perangkat begerak. 
Layanan berbasis 






Layaanan yang ada saat 
ini tidak dapat 
memberikan informasi 
seperti lokasi ATM dan 
bank terdekat, jam 
buka dan tutup ATM 
dan bank, tipe ATM 
(tunai, non tunai, 
setoran tunai), dan 
nominal pecahan uang 







Aplikasi dijalan pada 
perangkat begerak. 
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kebutuhan seprti lokasi 
ATM dan bank 
terdekat, jam buka dan 
tutup ATM dan bank, 
tipe ATM (tunai, non 
tunai, setoran tunai), 
dan nominal pecahan 
uang ATM (Rp. 50.000 
dan Rp. 100.000) yang 
di butuhkan oleh 
masyarakat. 
 
3.1  Use Case 
Digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan mengambarkan interaksi 
antara pengguna (user) dengan sistem informasi geografis lokasi ATM dan bank di 


































Gambar 2 Diagram Use Case 
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3.2  Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan diagram yang mengambarkan kondisi sebuah sistem 
secara keseluruhan, baik itu proses input dan proses output yang dilakukan sebuah sistem. 
Dalam diagram konteks ini terdiri dari 2 entitas ekternal yaitu pengguna dan admin. 
Pengguna bisa melihat lokasi, sendangkan admin bisa mengelola admin, mengelola 
lokasi. 
Sistem Informasi 
Geografis Lokasi ATM 








Gambar 3 Diagram Konteks 
 
 
3.3  Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi yang diusulkan dalam pengembangan sistem terdiri dari 
empat subsistem. Diagram dekomposisi menunjukan fungsional top-down suatu sistem. 
Diagram dekomposisi pada sistem ini terdiri dari 2 subsistem yang pertama subsitem 
pengelolaan Android dan pengelolaan Web. 
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Gambar 4 Diagram Dekomposisi 
 
3.4  Data Flow Diagram (Logis) 
Diagram Aliran Data Logis menggambar proses lihat profil pengguna Sistem 
Informasi Geografis Lokasi ATM dan bank di Palembang Berbasis Android.  
. 
1. Diagram Logis Lihat Daftar Lokasi 
Menjelaskan proses dimana pengguna dapat melihat daftar lokasi yang ada 
didalam sistem berdasarkan katagori yang dipilih pada sistem informasi geografis 









Gambar 7 Diagram Logis Lihat Daftar Lokasi 
2. Diagram Logis Lihat Detail Lokasi 
Menjelaskan proses dimana pengguna dapat melihat detail lokasi pada sistem 
informasi geografis lokasi ATM dan bank di Palembang. 
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Gambar 8 Diagram Logis Lihat Detail Lokasi 
 
3. Diagram Logis Navigasi 
Berfungsi sebagai petunjuk arah untuk  pengguna sampai ke lokasi yang dipilih 









Gambar 9 Diagram Logis Navigasi 
 
4. Diagram Logis Tambah Lokasi Favorit 
Menjelaskan dimana pengguna dapat menambahkan lokasi favoritnya kedalam 









Gambar 10 Diagram Logis Tambah Lokasi Favorit 
 
5. Diagram Logis Tambah Komentar 
Proses tambah komentar ini pengguna dapat memberikan komentar terhadap 
suatu lokasi yang, setelah pengguna melakukan proses login pada sistem informasi 








Gambar 12 Diagram Logis Tambah Komentar 
 
3.5  Entity Relationship Diagram 
Digunakan untuk mengambarkan hubungan antar entitas di dalam suatu sistem 
akan tetapi ERD tidak mengambarkan proses dan aliran data pada sistem. Berikut ini 
gambar ERD pada sistem informasi geografis lokasi ATM dan bank di Palembang. 
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Gambar 14 Enitity Relationship Diagram 
 
3.6  Rancangan Antarmuka 
1. Daftar Lokasi 
Daftar lokasi yang pada sistem dibedakan menjadi dua katagori yaitu ATM dan 
bank. Dimana lokasi kedua katagori tersebut telah diurutkan berdasarkan jarak 
terdekat pada pengguna sistem ditampilkan pada  (gambar 15). 
 
 




IJCCS ISSN: 1978-1520  
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
11 
2. Detail Lokasi 
Dari Proses sebelumnya daftar lokasi tersebut dapat di tampilkan detail lokasi 
mengenai informasi ATM lebih rinci seperti nama ATM, alamat, jenis ATM, jam 




Gambar 16 Detail Lokasi 
 
3. Navigasi 
Dari proses detail lokasi  dapat ditampilkan informasi yang lebih rinci tentang 
lokasi tersebut. Pengguna juga dapet melakukan navigasi dari posisi pengguna berada 




Gambar 17 Navigasi 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
12 
4. Tambah Kometar 
Dari proses detail lokasi tersebut pengguna dapat menambahkan komenatar 
terhadap suatu lokasi yang dipilih untuk diberikan komentar terhadap lokasi tersebut. 
Pengguna sistem dapat memberikan komentar terhadap lokasi ketika pengguna telah 
melakukan login seperti (gambar 18).  
 
 





Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut.  
1. Sistem informasi geografis ini dapat mempermudah masyarakat dalam mencari lokasi 
ATM dan bank di Palembang. 
2. Masyarakat  dapat mengetahui informasi dengan mudah seperti ATM dan bank terdekat, 
jam buka dan tutup ATM, pecahan ATM(tunai, non tunai, setoran tunai), dan nominal 




Saran yang penulis berikan akan untuk pengguna sistem dalam sistem informasi 
geografis ini guna memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
1. Untuk pengembangan lebih lanjut aplikasi ini dapat dikembangkan lebih besar lagi dengan 
menambah katagori seperti(Restoran, Supermarket, Hotel, SPBU dll ) sehingga ruang 
lingkupnya bertambah  besar. 
2. Tampilan aplikasi masih sederhana, sehingga untuk kedepanya bisa dikembangkan lebih 
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